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Kasus Kekerasan anak di panti asuhan tidak mudah untuk di ketahui, apabila 
tidak dilaporkan dan di publikasikan oleh masyarakat. Oleh karena itu di yakini 
bahwa perilaku tindak kekerasan tersebut merupakan fenomena gunung es , dimana 
yang muncul ke permukaan jauh lebih sedikit dibandingkan dengan yang 
tersembunyi. Seperti halnya kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di Panti 
Asuhan Yayasan Tunas Bangsa Kota Pekanbaru. Dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif, pengembilan analisa data dari hasil penelitian dilakukan dengan 
menggunakan analisa deskriptif yaitu berusaha menganalisa dengan menjelaskan 
secara rinci dan apa adanya mengenai objek yang di teliti. Maka penelitian ini 
menyimpulkan bahwa untuk kekerasan pada anak yang terjadi di panti asuhan 
Yayasan Tunas Bangsa Kota Pekanbaru hanya terjadi pada tiga indikator, yaitu 
emotional abuse, verbal abuse dan physical abuse. Sedangkan faktor yang 
menyebabkan terjadinya kekerasan terhadap anak di Panti Asuhan Yayasan Tunas 
Bangsa Kota Pekanbaru adalah karena adanya motivasi pribadi dari pelaku kejahatan 
untuk meraih keuntungan ekonomi, sehingga panti asuhan dijadikan sebagai sarana 
kesempatan yang diciptakan oleh pelaku dan anak merupakan sasran yang tepat 
untuk dapat di eksploitasi demi kepentingan ekonomi karena anak dirasa dapat 
dengan mudah untuk ditipu dan dipengaruhi oleh pelaku, serta tidak hadirnya 
strategi pencegahan kejahatan yang dilakukan oleh aparat maupun masyarakat tentu 
memberi peluang bagi pelaku dalam melakukan kekerasan terhadap anak di panti 
asuhan. 











Violence Against Children in Orphanage Yayasan Tunas Bangsa ( Case in 










Cases  of child abuse in the orphanage are not easy to know, if not reported and 
published by the public. Therefore, it is beliaved thet the behavior of violence is an  
iceberg phenomenon, which appears to be far less tahn hidden one. As with cases of 
violence against childen that occurred at the Tunas Bangsa Foundaton Orphanage 
in Pekanbaru City. By using qualitave research methods, data analysis, which is 
trying to analyze by explaining in the detail and what it is about the object under 
study. So this study concluded that the form of violence against children that 
occurred at Tunas Bangsa Foundation Orphanage in Pekanbaru only occurred in 
three indicators, namely emotional abuse, verbal abuse, and physical abuse. While 
the factors that cause violencein children at the Tunas Bangsa Foundation 
Orphanage in Pekanbaru City are because of the personal motivation of the 
perpetrtors to gain economic benefits, until the Orphanage is used as a means of 
oppotunity created by the perpretrator and  the child is the right target for 
exploitation for the sake of the economy because the child is perceived to be able to 
be easily deceived and influenced by the perpretrator, and the absence of a crime 
prevention strategy carried out by the apparaturs and the community certainly 
provides an oppotunity for the perpetrator to commit violence  against children in 
the orphanage. 
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